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A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia adalah aset terbesar yang dimiliki organisasi dan
harus diberikan prioritas tertinggi (Ojeleye & Okoro, 2016). Pandangan serupa
didukung oleh Zaman (2011), ia berpendapat bahwa sumber daya manusia
memberikan dasar bagi suatu organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan. Karena organisasi beroperasi dalam lingkungan bisnis yang
dinamis dan kompetitif, mereka perlu mengembangkan strategi untuk
memperoleh dan mempertahankan tenaga kerja yang kompeten.
Kedudukan sumber daya manusia akan memperlihatkan tentang mutu
sumber daya manusia yang dimiliki suatu organisasi atau perusahaan. sumber
daya manusia semakin diakui sebagai asset jangka panjang perusahaan yang
sangat  strategis  dalam  menjalankan  kegiatan operasional perusahaan. Tingkat
keberhasilkan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja yang dihasilkan dalam
pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki. Perusahaan dengan kinerja
yang baik mempunyai efektivitas dalam menangani produksi, menangani sumber
daya manusianya, menentukan sasaran yang harus dicapai baik secara individual
maupun organisasional (Amstrong, 2004).
Kinerja juga penting bagi individu. Menyelesaikan tugas dan melakukan
di tingkat tinggi dapat menjadi sumber kepuasan, dengan perasaan penguasaan
dan kebanggaan. Kinerja rendah dan tidak mencapai tujuan mungkin dialami
sebagai ketidakpuasan atau bahkan sebagai kegagalan pribadi. Apalagi kinerja
jika itu diakui oleh orang lain di dalam organisasi sering dihargai dengan manfaat
finansial dan lainnya. Kinerja adalah hal utama meskipun bukan satu-satunya
prasyarat untuk pengembangan karir di masa depan dan kesuksesan di pasar
tenaga kerja. Meskipun mungkin ada pengecualian, karyawan berkinerja tinggi
2
lebih mudah dipromosikan dalam suatu organisasi dan umumnya memiliki
peluang karier yang lebih baik daripada karyawan berkinerja rendah (VanScotter,
Motowidlo, & Cross, 2000; Sonnentag & Frese, 2001).
Kinerja merupakan hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan
karyawan dalam melaksanakan kerja atau tugas. Kinerja seseorang dapat
dipengaruhi beberapa faktor yaitu berasal dari diri karyawan itu sendiri maupun
dari luar karyawan. Faktor dalam diri karyawan bisa berasal dari pengetahuan,
ketrampilan, dan kompetensi yang  dimiliki, sikap dan perilaku dan lain-
lain. Faktor yang berasal dari luar antara lain lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi yang dibentuk dan lain-lain. Untuk mencapai
kinerja yang diharapkan maka perusahaan perlu memperhatikan hal-hal penting.
Beberapa  diantaranya yaitu suasana  religiusitas dan spiritual dimana banyak
orang-orang yang dilaporkan menghabiskan terlalu banyak waktunya di tempat
kerja atau dalam kegiatan sosial dan kegiatan yang berhubungan dengan
pekerjaan  dan  beberapa memiliki sedikit  waktu untuk  hal  lain  (Klerk,
2005). Mayoritas karyawan ingin menemukan makna dalam pekerjaannya.
Akibatnya meskipun orang yang bekerja memiliki keinginan untuk memenuhi
kebutuhan rohaninya, karyawan tersebut tidak dapat melakukannya karena
keterbatasan waktu (Prabowo. R. A, 2019).
Indonesia merupakan Negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak
yang berada pada urutan keempat di seluruh dunia. Negara Indonesia menjunjung
tinggi nilai-nilai religiusitas dan memiliki berbagai suku, budaya, dan agama.
Negara Indonesia mayoritas umat yang beragama Islam kemudian disusul dengan
agama non Islam yang dibagi menjadi 5 macam, yaitu: Agama Kristen. Katholik,
Budha, Hindu, dan Khong Hu Cu. Nilai-nilai ini menjadi pedoman bagi umat
beragama yang menjadi energi positif dalam menjalankan kehidupan sehari- hari.
Religiusitas merupakan pengetahuan, pengalaman, atau mampu menerapkan
konsep dasar Islam yang meliputi: aqidah (kepercayaan), syariah (hukum) dan
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akhlak (sikap) (Anwar dkk, 2018). Bekerja menjadi bentuk pencapaian dalam
melaksanakan suatu bentuk tindakan yang memiliki tujuan meraih jalan lurus.
Dalam ajaran agama, bekerja merupakan ibadah kepada Tuhan dan bentuk
praktek dari niat yang ada dalam diri seseorang untuk mencari kekuatan,
kesuksesan dan kekayaan untuk diri sendiri, kekaguman terhadap orang lain serta
nilai-nilai dalam hidup (Barkin dkk, 2015). Religius dapat disederhanakan
sebagai nilai atau keyakinan dan ritual atau ibadah untuk memotivasi umat
beragama melakukan tugas mereka secara efektif dan meyakini bahwa Allah
mengawasi, sehingga seseorang menunjukkan perilaku dalam hidup (Zahrah dkk,
2016).
Dalam dunia kerja, suatu organisasi atau  perusahaan tidak lepas dari
penggunaan teknologi informasi, khususnya di zaman modern saat ini. Pada
tahun 2003 William dan Sawyer, seperti dikutip Rakhmansyah dan Susilo (2014)
mendefinisikan teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan
komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang
membawa data, suara, dan video.   William   dan   Sawyer   memberikan
pemahaman   tentang teknologi  informasi  adalah  kombinasi  dari  komputer
yang berhubungan dan dengan saluran komunikasi dengan transmisi data
kecepatan  tinggi,  baik  dalam  bentuk  teks,  audio,  dan  video.  Data dalam
bentuk multimedia yang ditampung dengan menggunakan komputer. Menurut
Mulyadi (1997) teknologi maju, khususnya teknologi informasi, akan
menyebabkan perubahan radikal maupun berkelanjutan pada organisasi. Dengan
aplikasi teknologi maka organisasi akan mengalami perubahan sistem
manajemen, dari sistem tradisional ke sistem manajemen kontemporer.
Dalam manajemen sumber daya manuasia, penting bagi organisasi untuk
mempertimbangkan sistem gaji sebagai mekanisme dimana organisasi dapat
merencanakan bagaimana menarik, mempertahankan, memberi penghargaan dan
memotivasi karyawan yang digaji untuk meningkatkan kinerja yang baik. Kerja
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keras dan loyalitas ditunjukkan dengan harapan mendapatkan penghargaan atas
prestasi kerja melalui pemberian kompensasi berbentuk remunerasi. Faktor
sumber daya manusia (khususnya remunerasi) terletak di jantung program
reformasi (Wilfred, 2014). Remunerasi yang diterima karyawan akan memenuhi
kebutuhan hidup mereka secara adil dan wajar. Dalam hal ini, remunerasi
diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka dan
menjadi lebih profesional (Sardjana, 2018).
Remunerasi didefinisikan sebagai hadiah atau gaji (KBBI). Dalam
reformasi birokrasi, remunerasi didefinisikan sebagai reorganisasi sistem
pengupahan atau penggajian yang terkait dengan sistem penilaian kinerja (Teja.,
2017: 5). Effendi dalam Teja (2017) mengatakan bahwa Remunerasi yang ada di
Departemen Keuangan adalah reorganisasi imbalan kerja dalam bentuk tunjangan
yang disebut Tunjangan Khusus Pengelolaan Keuangan Negara (TKPKN)
berdasarkan tingkat tanggung jawab dan risiko posisi/pekerjaan yang
diasumsikan.
Untuk dapat memberikan tingkat remunerasi yang adil, maka dibutuhkan
penilaian kinerja sebagai tolak ukurnya. Penilaian kinerja telah diadopsi di
seluruh dunia. Itu dianggap sebagai peran penting dalam manajemen karyawan
(Salvarajan & Cloninger, 2012). Penilaian Kinerja telah banyak diadopsi dalam
organisasi untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja karyawan di semua
tingkatan. Baik sektor publik maupun swasta semakin dikenal untuk
menggunakan sistem penilaian karyawan formal. Penilaian Kinerja telah menjadi
fokus kesibukan kegiatan penelitian dalam beberapa dekade terakhir (Moraa &
Datche, 2019).
Armstrong (2006) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai peringkat
resmi dan klasifikasi staf oleh manajer mereka di mana staf biasanya dinilai
setiap tahun. Selain itu, evaluasi Kinerja adalah praktik manajemen untuk
mengidentifikasi dan mengukur kinerja staf dalam organisasi (Gomez, david dan
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robert, 2001). Juga, penilaian kinerja memberikan bantuan kepada karyawan
dalam menentukan tujuan, orientasi masa depan, dan semangat mereka untuk
menyelesaikan tugas yang ditugaskan (Hakim & Ilies, 2002).
Saat ini, pemerintah Indonesia sedang giat melakukan reformasi birokrasi
di segala lini. Khususnya di Kementerian Keuangan, reformasi birokrasi terus
bergulir. Berawal dari cita-cita untuk menjadi institusi yang lebih melayani,
akuntabel, dan transparan, perjalanan reformasi birokrasi di Kementerian
Keuangan tidak terasa telah berusia lebih dari satu dekade. Awal tahun 2012
menjadi momen penting dalam sejarah Reformasi Birokrasi Kementerian
Keuangan (RB Kemenkeu), yaitu dengan disahkannya KMK Nomor
185/KMK.01/2012 tentang Roadmap Reformasi Birokrasi Kementerian
Keuangan Tahun 2010-2014. Pengesahan keputusan menteri ini merupakan
komitmen nyata Kementerian Keuangan untuk terus melaksanakan perbaikan
melalui reformasi birokrasi.
Untuk mensukseskan setiap tahapan perjalanan reformasi birokrasi
tersebut, maka Kementerian Keuangan harus memiliki sumber daya manusia
(para pegawai) yang berkinerja tinggi, sehingga disini perlu dilakukan
kajian/penelitian terhadap variabel-variabel yang dapat berpengaruh untuk
meningkatkan kinerja para pegawai tersebut.
Dalam masa pandemi Covid-19 secara global di tahun 2020 ini, penulis
berpendapat bahwa religiusitas, teknologi informasi, remunerasi, dan penilaian
kinerja memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan kinerja pegawai dan
penting untuk diteliti. Dalam tesis ini, penulis bermaksud membuktikan pendapat
penulis tersebut yang didukung dengan teori maupun penelitian-penelitian
sebelumnya dengan hasil yang senada.
B. Rumusan Masalah
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara se-Solo Raya, sangat
bergantung pada faktor-faktor produksinya, terutama optimalisasi sumber daya
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manusia yang ada (pegawai) agar tercapai hasil kerja yang optimal. Tercapainya
hasil kerja yang optimal bermula dari kinerja pegawai yang baik. Adanya
relegiusitas yang tinggi, teknologi informasi, remunerasi dan  penilaian kinerja
pegawai yang memadai, akan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan pengamatan sementara, terlihat kinerja pegawai yang
tinggi ditandai oleh pekerjaan yang mampu dilakukan dengan cepat, penuh
tanggung jawab, sesuai dengan target yang ditentukan perusahaan. Hal ini dapat
disebabkan oleh tingginya religiusitas, teknologi informasi, remunerasi dan
penilaian kinerja pegawai yang memadai, terutama di masa pandemi Covid-19
saat ini.
Dengan demikian, tinggi rendahnya kinerja pegawai, diantaranya
disebabkan adanya religiusitas, teknologi informasi, remunerasi dan penilaian
kinerja pegawai. Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas dapat dirumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai?
2. Apakah teknologi informasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai?
3. Apakah remunerasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai?
4. Apakah penilaian kinerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai?
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada pengaruh religiusitas,
teknologi informasi, remunerasi dan penilaian kinerja terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara se-Solo Raya. Hal ini didasarkan
pada pendapat/pandangan penulis dan juga hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa religiusitas yang tinggi, penggunaan
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teknologi informasi yang tinggi, remunerasi yang tinggi dan penilaian kinerja
yang semakin baik dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang diteliti
adalah Pegawai tetap di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara se-Solo Raya.
D. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini antara
lain adalah untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap kinerja pegawai,
untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai,
untuk menganalisis pengaruh remunerasi terhadap kinerja pegawai, dan untuk
menganalisis pengaruh penilaian kinerja terhadap kinerja pegawai.
E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini antara
lain adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian sekiranya dapat bermanfaat guna memperoleh pengetahuan
dan pengalaman mengenai masalah kinerja pegawai beserta penentu-
penentunya dan sebagai bahan perbandingan teori perkuliahan dengan
keadaan yang sebenarnya dan sebagai bahan pertimbangan peneliti
sebelumnya serta sebagai bahan referensi semua pihak yang ingin melakukan
lebih lanjut yang mana sesuai dengan pokok bahasan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengadakan evaluasi bagi para pegawai Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara se-Solo Raya dalam meningkatkan kinerjanya.
